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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung ciplukan pada kualitas 
karkas itik mojosari. Penelitian ini menggunaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan, antara lain P0= tanpa 
perlakuan (control), P1= Perlakuan tepung ciplukan (1%), P2= Perlakuan tepung ciplukan 
(3 %), P3= Perlakuan tepung ciplukan (5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 
pemberian tepung ciplukan pada pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
berat karkas dan persentase karkas.  Adapun perlakuan terbaik pada berat karkas dan 
persentase karkas adalah perlakuan P3 dengan penambahan tepung ciplukan 5 %. 
Dengan nilai rata-rata berat karkas yaitu 1112,5 % adalah dan persentase karkas yaitu 
93.55 %. 

 
Kata kunci: Itik Mojosari, Tanaman Ciplukan, Berat Karkas, Persentase karkas 
 

ABSTRACK 

His study aims to determine the effect of ciplukan flour on the quality of Mojosari 
duck carcass. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 
and 3 replications. The treatments applied included P0 = no treatment (control), P1 = 
ciplukan flour treatment (1%), P2 = ciplukan flour treatment (3%), P3 = ciplukan flour 
treatment (5%). The results showed that after giving ciplukan flour to the feed, it had a 
very significant effect (P<0.01) on carcass weight and carcass percentage. The best 
treatment on carcass weight and carcass percentage was P3 treatment with the addition 
of 5% ciplukan flour. 
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PENDAHULUAN 

Itik merupakan salah satu ternak unggas yang dapat diandalkan sebagai sumber 

protein hewani, yaitu daging dan telur. Keunggulan dari itik adalah memiliki daya tahan 

yang cukup tinggi dari serangan penyakit, mampu mencerna serat yang lebih baik 

dibandingkan dengan ayam serta memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan 

(Maulana, 2013). Itik memiliki kandungan gizi cukup tinggi antara lain protein 23,4%, 

lemak 11,2%, dan nilai energi 21.000 kkal/kg  (Andoko dan Sartono, 2013).   

Kebutuhan daging itik dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan. 

Salah  satu indikatornya adalah semakin banyak warung makan ataupun  restoran yang 

menyajikan menu daging itik.  Salah satu alternatif usaha untuk mengimbangi laju 

permintaan  konsumen tersebut, dengan pemeliharaan  itik mojosari. Itik Mojosari 

merupakan salah satu itik lokal Indonesia yang berasal dari Kecamatan Mojokerto Jawa 

Timur. Itik Mojosari berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha ternak itik komersial, 

baik pada lingkungan tradisional maupun intensif. 

Produksi unggas, karkas merupakan produk pemotongan ternak yang mempunyai 

nilai ekonomi tinggi, karena dari karkas tersebut diperoleh daging yang merupakan bahan 

pangan berkualitas dan harganya mahal. Kualitas karkas merupakan hal yang perlu di 

perhatikan. Salah satu faktor mempengaruhi kaulitas karkas adalah  pakan (Soeparno, 

2015). 

Salah satu kendala dari peternakan itik adalah pakan yang harganya fluktuatif  dan 

ketersediaanya tidak tetap sepanjang tahun,  karena biaya yang dikeluarkan peternak 

digunakan untuk pembelian  pakan sekitar 60% hingga 80%. Salah satu upaya untuk 

mengatasi kendala tersebut adalah dengan memanfaatkan bahan ransum non 

konvensional yang mudah ditemukan disekitar wilayah peternakan. Bahan pakan non 

konvensional adalah bahan pakan yang belum lazim dipakai untuk menyusun ransum. 

Salah satu  tanaman non konvensional yaitu tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) 

yang diolah  menjadi tepung. Kandungan tanaman ciplukan  mengandung asam sitrat, 

physalin, saponin, flavonoid, alkaloid dan  terpanoid , vitamin C,  vitamin A, zat besi, dan 

fosfor. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Baranti Kecamatan Baranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang, pada bulan Maret sampai April Tahun 2022. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah itik yang berumur yakni 3 minggu.Jenis itik yang 

digunakan adalah jenis itik mojosari yang berjumlah 60 ekor. Pakan yang digunakan 

adalah pakan konsentrat, jagung giling, dedak halus, air minum dan tepung ciplukan. 
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Alat yang digunakan adalah paku, ember, timbangan, sendok, saringan, baskom, 

blender, pengaduk, tempat pakan dan tempat minum. 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap  

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ternak 

itik dengan demikian diperlukan itik berjumlah 60 ekor. Adapun perlakuan yang 

diterapkan : 

P0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 

P1 = Perlakuan tepung ciplukan (1 %) 

P2 = Perlakuan tepung ciplukan (3 %) 

P3 = Perlakuan tepung ciplukan (5 %) 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Kandang 

Pada penelitian ini kandang yang digunakan dalam pemeliharaan itik adalah 

kandang model litter, dengan ukuran 1 m x 1 m. Tiap kotak (unit) kandang diisi dengan 5 

ekor itik mojosari yang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. 

 
Penanganan Itik 

Itik yang baru tiba dikeluarkan dari box, selanjutnya dilakukan perhitungan lalu 

ditimbang per ekor, kemudian membagi berat itik dengan jumlah itik  untuk menghasilkan 

nilai rata-rata. Kemudian itik diberikan air minum. 

Pembuatan Tepung Ciplukan 

Bahan yang digunakan tanaman ciplukan mulai dari batang, daun, hingga 

buah.Tanaman ciplukan dikeringkan terlebih dahulu.Setelah tanaman ciplukan kering, 

maka siap untuk di blender.Setelah itu, dilakukan penyaringan dan tepung ciplukan siap 

diaplikasikan pada ternak. 

Pembuatan Pakan 

Bahan yang digunakan yaitu konsentrat, tepung ciplukan, jagung giling dan dedak 

yang dicampur merata dan homogen. 

Pemeliharaan 
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Ada sebanyak 60 ekor didalam kandang bersekat sebanyak 12 unit. Tiap unit 

kandang di sediakan tempat pakan dan air minum serta di isi 5 ekor itik mojosari. Ransum 

dan air minum diberikan secara ad libitum sesuai dengan perlakuan.  

Pemberian pakan itik tersebut dalam tiga fase, yaitu fase stater (umur 0–8 

minggu), fase grower (umur 8–18 minggu) dan fase layar (umur 18–27 minggu). Pakan 

ketiga fase tersebut berupa pakan jadi dari pabrik (secara praktisnya) dengan kode 

masing-masing fase. Cara memberi pakan tersebut terbagi dalam empat kelompok yaitu: 

1. Umur 0-16 hari diberikan pada tempat pakan datar (tray feeder) 

2. Umur 16-21 hari diberikan dengan tray feeder dan sebaran dilantai 

3. Umur 21 hari sampai 18 minggu disebar dilantai. 

4. Umur 18 minggu–72 minggu, ada dua cara yaitu 7 hari pertama secara pakan 

peralihan dengan memperhatikan permulaan produksi bertelur sampai produksi 

mencapai 5%. Setelah itu pemberian pakan itik secara ad libitum (terus menerus) 

Tabel  1. Komposisi Ransum Yang Digunakan 

   Nilai Bahan   

   No. 
Bahan 
 Pakan 

Pakan 
yang 
dibuat 
(%) 

 
Protein 
(%) 

EM 
(Kkal/Kg) 

LK 
(%) 

SK 
(%) 

1. Konsentrat 23 9,43 825 11,5 2,03 

2. Jagung 
Giling 

29 2,61 1,008 1,18 0,81 

3. Dedak 23 2,99 999 3,45 2.34 

4 Ciplukan 25 0,47 4,9 0,17 1,5 

 
Total Nutrisi 

 
100 

 
15,1 

 
2,832 

 
16,3 

 
6,68 

 

Tabel  2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Yang Digunakan: 

Bahan Pakan 
PK  
(%) 

LK 
(%) 

SK 
(%) 

EM 
(Kkal/Kg) 

Sumber 

Konsetrat 41* 5* 8,85* 3,200*** *Osfar Jfjan 
(2020) 
**Murni, dkk 
(2008) 
***Gandi 
Margono 
(2016) 
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Jagung Giling 9,0* 4,1* 2,8** 3,700*** *Farry 
Wuysang 
(2011) 
**Murni, dkk 
(2008) 
***Disnak 
Atim (2011) 

Dedak 11,3* 15* 10,2** 3,000*** *Lubis, dkk 
(2022) 

**Murni, dkk 
(2008)  

***Ako(2013) 

Ciplukan 1,9 0,7 6 1,6000 Alim Mustafa 
(2022) 

Keterangan: PK=Protein Kasar, LK=Lemak  Kasar, SK=Serat Kasar 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dihitung menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) jika berpengaruh nyata maka akan di lanjutkan dengan uji Duncan. Data 

dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 21.0. 

 

Berat karkas 

Pengukuran berat hidup dilakukan  pada itik  sebelum diberi perlakuan yang 

diambil secara acak dari setiap unit percobaan dan kemudian dilakukan penimbangan 

berat hidup sebagai berat hidup akhir periode pemeliharaan (Hermana, 2015) 

Berat hidup (gram) – Offal (Non karkas) 

 

Kualitas karkas 

 Karkas unggas didefinisikan sebagai bagian dari tubuh unggas yang telah 

disembelih, dicabut bulu, dikeluarkan isi rongga perut dan dibersihkan tanpa bagian leher, 

kepala dan kaki. Persentase karkas diukur dengan membandingkan berat itik tanpa bulu, 

darah, kepala, leher, kaki dan organ dalam (g) dengan bobot hidup kemudian dikalikan 

100% (Hermana, 2015). 

           Persentase karkas (%) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝
𝑥100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Karkas 

 Rata-rata nilai berat karkas (g /ekor) dengan penambahan tepung ciplukan dalam 
pakan dapat dilihat pada Gambar 1.sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1.Rata- rata nilai berat karkas dengan penambahan  tepung ciplukan  dalam 

pemberian pakan berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap berat karkas.                      
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pemberian  tepung 

ciplukan pada pakan itik  berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat karkas. P0 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, tapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

P2 dan P3. Nilai rata-rata berat  karkas dari tertinggi ke terendah P3 (1112,06 g),  P2 

(980.66 g), P1 (873.66 g), P0 (866.33 g). 

Pada penelitian ini, pemberian tepung ciplukan memberikan dampak pada 

peningkatan bobot karkas. Semakin tinggi penambahan tepung ciplukan  maka bobot  

karkas itik  juga semakin meningkat. Hal ini disebabkan tanaman ciplukan mengandung 

senyawa kimia seperti asam sitrat, physalin, saponin, flavonoid, alkaloid dan terpanoid, 

vitamin A dan C, Zat besi dan fosfor. Kandungan senyawa-senyawa aktif  dalam tepung 

ciplukan mulai dari akar, batang, daun, dan buah mempengaruhi perkembangan fisiologis 

ternak, meningkatkan proses metabolisme tubuh dalam mencerna protein, lemak dan 

karbohidrat serta memacu laju pertumbuhan itik pedaging yang diiringi dengan kenaikan 

bobot badan harian, dan konsumsi pakan yang tinggi ( Mokhtari, dkk., 2015). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1992) bahwa tingginya bobot karkas 

ditunjang oleh bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup ternak 

bersangkutan. Menurut Hayse dan Marion (1973) dalam Resnawati (2004) menyatakan 

bahwa bobot karkas yang di hasilkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis 

kelamin, bobot potong, besar dan konformasi tubuh, perlemakan, kualitas dan kuantitas 

ransum serta strain yang dipelihara.  

Menurut Arifin (1970), berat badan atau berat karkas seekor ternak dipengaruhi 

oleh faktor genetik atau non genetik. Selanjutnya Berg dan Butterfield (1978), beberapa 
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faktor yang mempengaruhi produksi karkas seekor ternak antara lain adalah bangsa, 

jenis kelamin, umur dan bobot potong disamping faktor nutrisi. Bangsa yang memiliki 

bobot potong besar menghasilkan karkas yang besar pula.  

 

Persentase Karkas 

Rata-rata nilai persentase (%) dengan penambahan tepung ciplukan dalam 
pemberian pakan  dapat dilihat pada gambar 2. sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Rata- rata nilai persentase karkas dengan penambahan tepung  ciplukan 
dalam pemberian pakanberpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
persentase karkas (%). 

 

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa setelah pemberian tepung 

ciplukan pada pakan itik berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase 

karkas. P0 (75,09 %) tidak berbeda nyata dengan P1(76.20 %)  tapi berbeda sangat 

nyata dengan P2( 84,32 %)  dan P3 (93.55 %). Nilai rata-rata berat  karkas dari tertinggi 

ke terendah P3 (93.55 %),  P2 (84.32 %), P1 (76.20 %), P0 (75.09 %). 

Pada penelitian ini, persentase karkas yang dihasilkan semakin meningkat seiring 

dengan penambahan tepung daun ciplukan karena tanaman ini mempunyai zat-zat  aktif 

yang mempunyai sifat antimokroba dan antibiotik.  Zat aktif tersebut antara lain flavonoid, 

alkaloid, dan folifenol (Fitrianti dkk, 2011). Senyawa-senyawa ini dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dan diduga dapat menggantikan colistin sebagai antibiotik dan  

untuk meningkatkan pertumbuhan sehingga proses pencernaan dan penyerapan zat-zat 

nutrisi menjadi lebih sempurna serta dapat memperbaiki saluran pencernaan unggas. 

Zat-zat makanan yang dikonsumsi dapat terserap dengan baik sehingga  menghasilkan 

pertambahan berat badan yang sesuai. Hal ini berhubungan proses metabolisme yang 

terjadi dalam tubuh ternak  dan pada akhirnya  hasil proses tersebut digunakan untuk 

pertumbuhan dan produksi.  
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Faktor yang mempengaruhi karkas yaitu mutu genetik ternak, jenis kelamin dan 

umur ternak. Ternak yang tua menghasilkan lemak yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan ternak muda. Kandungan lemak yang semakin meningkat dapat mempengaruhi 

berat dan persentase karkas yang dihasilkan. Kualitas karkas dipengaruhi oleh faktor 

sebelum dan sesudah pemotongan antara lain genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis 

kelamin, umur, pakan termasuk bahan aditif (hormon, antibiotik, dan mineral) dan stress.  

Salah satu mempengaruhi kaulitas karkas yaitu konsumsi pakan. Konsumsi pakan  

merupakan kemampuan ternak untuk menghabiskan sejumlah pakan yang telah 

diberikan. Selanjutnya Tillman, dkk. (1998) berpendapat bahwa konsumsi pakan 

merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak selanjutnya dimanfaatkan untuk 

pemenuhan baik kebutuhan hidup pokok dan proses produksi. Menurut Wahyuni (2011), 

jumlah konsumsi pakan menjadi salah satu faktor pendukung dalam peningkatan 

persentase karkas yang berpengaruh pada tinggi rendahnya karkas yang dihasilkan. 

Konsumsi pakan merupakan aspek terpenting dalam pembentukan jaringan tubuh 

sehingga meningkatkan pertambahan bobot badan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan 

tepung ciplukan ( Physalis angulata.L) pada pakan dapat mempengaruhi berat karkas 

dan persentase karkas. Adapun perlakuan terbaik pada perlakuan P3 dengan 

penambahan tepung ciplukan 5 %. 
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